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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP KETERLIBATAN KERJA PADA
ORGANISASI AIESEC UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Khairunnisa Karimah?!, Dewi Anggraini?, Amalia Juniarly?
ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan dukungan sosial
terhadap keterlibatan kerja pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya.
Hipotesis dari penelitian ini meliputi hipotesis mayor pada dukungan sosial dan
hipotesis minor pada tipe dukungan sosial memliki peran terhadap keterlibatan
kerja pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya.

Populasi penelitianadalah anggota AIESEC Universitas Sriwijaya
berjumlah 60 anggota dan digunakan untuk sampel penelitian. Dukungan sosial
dan keterlibatan kerja diukur dengan skala dukungan sosial dan keterlibatan
kerja, dengan mengacu pada tipe dukungan sosial dari House (1981) dan
dimensi-dimensi keterlibatan kerja dari Yoshimura (1996).Analisis data
menggunakan regresi berganda.

Hasil analisis regresi pada hipotesis mayor menunjukkan nilai R square =
0,512 dan p = 0,000 (p<0,05). Pada hipotesis minor menunjukkan nilai p = 0,49
pada dukungan informasidan p= 0,27 pada dukungan penilaian.Ini
menunjukkan dukungan sosial, dukungan informasi dan penilaian memiliki
peran yang signifikan terhadap keterlibatan kerja. Dengan demikian hipotesis
mayor yang diajukan diterimanamun pada hipotesis minor hanya ketiga dan
keempat yang diterima.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Keterlibatan Kerja

! Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
23 Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

xii



ROLE OF SOCIAL SUPPORT TOWARD JOB INVOLVEMENT AT
AIESEC ORGANIZATION IN SRIWIJAYA UNIVERSITY

Khairunnisa Karimah®, Dewi Anggraini?, Amalia Juniarly®

ABSTRACT

The research objectove was to determine the role of social support to job
involvement at AIESEC organization in Sriwijaya University. The study
hypothesis includes major hyphotesis on social support and minor hyphotesis on
types of social support has a role to job involvement at AIESEC organization in
Sriwijaya University.

The study population was the member of AIESEC in Sriwijaya University
totaling 60 members and used for the research sample. Social support and job
involvement was measured by the scale of social support and job involvement,
with reference to the types of social support from House (1981) and the
dimensions of job involvement from Yoshimura (1996). Data analysis using
multiple regression analysis.

The result of the regression analysis on major hypothesis obtanied by
value of R square = 0,512, and p = 0,000 (<0,05). On minor hypothesis obtained
by value p = 0,49 on information support, and p = 0,27 on appraisal support. It
shows that social support, information support and appraisal support have
significant role to the job invovlement. Thus the major hypothesis was accepted
but on minor hypothesis just the third and the fourth were accepted.

Keywords: Social Support, Job Involvement

IStudent of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.
Organisasi dalam operasionalnya menggunakan seluruh sumber daya untuk
menghasilkan suatu produk. Hal ini tentu saja membuat organisasi membutuhkan
sumber daya yang berkualitas menjadi kekuatan bagi organisasi untuk bertahan
hidup. Seperti yang diungkapkan oleh Okoye &Ezejiofor(2013) bahwa aset
terbesar dari setiap organisasi adalah sumber daya manusianya yang memastikan
tercapainya tujuan dan sasaran organisasi.

Sistem sumber daya manusia di dalam organisasi merupakan proses yang
dinamis, didalamnya termasuk perekrutan dan seleksi, penilaian kinerja, dan
pelatihan yang memungkinkan organisasi memperoleh, mengembangkan, dan
menerapkan sumber dayanya untuk mencapai Kkinerja yang tinggi dan pada
akhirnya merupakan keunggulan kompetitif (Ferguson & Reio, 2010). Oleh
karena itu, kualitas sumber daya manusia banyak ditentukan oleh sejauh mana
sistem yang ada di organisasi. Sistem ini dapat diberikan dengan memfasilitasi
keinginan baik dari anggota maupun organisasi itu sendiri. Peningkatan kinerja
dan produktivitas yang tinggi di dalam organisasi menjadi sangat penting
mengingat hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan keterlibatan kerja setiap
anggotanya. Anggota yang memiliki keterlibatan kerja biasanya ditunjukkan
dengan usaha untuk kemajuan organisasi. Ini sesuai dengan yang dikatakan

Brown (1996) menyatakan bahwa peningkatan



keterlibatan kerja dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan produktivitas
sehingga pekerja mendapat pengalaman yang lebih bermakna dan memuaskan.

Anggota yang memliki keterlibatan kerja menurut Yoshimura (1996) yaitu
menganggap pekerjaan sebagai kepentingan yang utama, sebagai faktor penting
untuk harga diri dan niat untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pekerjaannya. Menurut Yoshimura (1996) terdapat tiga dimensi
dalam keterlibatan kerja yaitu emosional, kognitif dan perilaku. Emosional
menunjukkan seberapa kuat ketertarikan individu terhadap pekerjaannya, kognitif
menunjukkan seberapa kuat individu ingin berpartisipasi dengan pekerjaannya
dan perilaku menunjukkan seberapa sering individu mengambil peran yang lebih
dari pekerjaannya.

Menurut Griffin, dkk (2009) bahwa individu yang memiliki keterlibatan
kerja yang tinggi lebih mementingkan kesuksesan di tempat kerja dan mungkin
akan kecewa jika tujuan mereka tidak tercapai.Hal ini menunjukkan bahwa
organisasi membutuhkan anggota dengan keterlibatan kerja yang tinggi karena
keterlibatan kerja merupakan hal yang penting untuk meningkatkan produktivias
dan tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan individu yang tidak memiliki
keterlibatan kerja yang tinggi tidak berusaha mencapai tujuan organisasi.

Salah satu organisasi yang berusaha untuk mencapai tujuannya yaitu
organisasi AIESEC. AIESEC merupakan organisasi internasionaluntuk para
pemuda mengembangkan potensi kepemimpinan mereka. AIESEC merupakan
organisasi yang berfokus pada pengembangan kepemimpinan para pemuda dan

menjadi perwakilan di luar negeri untuk menjalankan project sosial.



AIESECbanyak terdapat di seluruh Indonesia baik di pulau Sumatera, Jawa,
Kalimantan dan Sulawesi. Tetapi penelitian ini hanya mengambil AIESEC di
Universitas Sriwijaya dan Universitas Lampung.

Organisasi AIESEC memiliki kepengurusan atau struktur organisasi mulai
dari executive board, management board, staff, dan organization committee.
Organization committee, executivedan management board memiliki job desk dan
kontrak kerja yang digunakan sebagai pertanggung jawaban dari pekerjaan
mereka.Sedangkan staff di AIESEC tidak memiliki kontrak kerja. Job desk dan
kontrak kerja ini menunjukkan perlunya keterlibatan kerja anggota organisasi di
dalam pekerjaannya.

Anggota di organisasi yang memiliki kontrak kerja harus berusaha keras
untuk tercapainya tujuan setiap departemen maupun organisasi. Selain itu,
anggota organisasi yang memiliki kontrak kerja juga mendapatkan gaji yang
sudah ditetapkan oleh AIESEC Indonesia. Dengan adanya gaji yang diberikan,
anggota dituntut lebih melibatkan diri dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh Permarupan, Al-Mamun dan Saufi (2013) bahwa
menyediakan kualitas kinerja yang baik seperti kondisi finansial yang baik
membuat organisasi tertarik untuk memanfaatkan keterlibatan karyawannya.

Pada organisasi AIESEC UNSRI, peneliti melakukan wawancara pada
tanggal 11 Januari 2018 dengan F selaku Vice President of Outgoing Global
Volunteer (OGV). OGV adalah departemen yang bertanggung jawab di untuk
pertukaran mahasiswa ke luar negeri atau student exchange.F mengungkapkan

bahwa departemen OGV memiliki target sebanyak 15 orang yang akan berangkat



exchange. Namun saat ini departemen OGV belum mencapai target pada 4 bulan
terakhir. Hal ini disebabkan karenaanggota di dalam departemen OGV tidak
melakukan pendekatan kepada calon mahasiswa yang akan berangkat ke luar
negeri atau Exchange Participant (EP). Dengan demikian,terlihat bahwa
kurangnya keterlibatan anggota untuk berpartisipasi dalam pekerjaan mereka di
organisasi.

Peneliti juga melakukan pengambilan data dengan menyebarkan survei
pada tanggal 12 februari 2018. Berdasarkan hasil survei tersebut, 6 dari 10 orang
menilai tidak terlalu menyukai pekerjaan mereka di organisasi.Hal ini
menunjukkan tidak adanya keterlibatan emosional terhadap pekerjaan mereka.

Selanjutnya, 7 dari 10 orang menganggap pekerjaan mereka di organisasi
bukan sebagai hal yang penting di hidupnya. Sedangkan 8 dari 10 orang mengaku
hanya beberapa kali menyampaikan pendapat saat membuat keputusan,terutama
saat rapat.Terdapat 9 dari 10 orang mengaku tidak pernah bekerja diluar job desk
mereka saat ini. Hal ini juga menunjukkan tidak adanya keterlibatan kerja berupa
seberapa sering pekerja biasanya mengambil peran yang lebih terkait
pekerjaannya.

Pada tanggal 13 Januari 2018, peneliti melakukan observasi saat
mendatangi acara Global Village yang diselenggarakan oleh AIESEC UNSRI di
Pedestrian Sudirman. Berdasarkan hasil observasi, terdapat 7 orang yang memiliki
kewajiban di dalam acara tersebut. Namun yang datang pada saat acara hanya 4
orang, sedangkan 3 orang lainnya yang bertanggung jawab tidak ikut

berpartisipasi dalam acara tersebut.



Berdasarkan data yang didapatkan, anggota yang tidak menyukai
pekerjaannya, tidak menganggap pekerjaan sebagai sesuatu yang penting di
hidupnya, tidak ikut terlibatndalam pengambilan keputusan dan tidak mengambil
peran lebih terhadap pekerjaan. Hal ini menunjukkan kurangnya keterlibatan kerja
pada anggota AIESEC. Kurangnya Kketerlibatan kerja para anggota dapat
menurunkan kualitas dan kuantitas dari hasil kerja mereka. Untuk menghasilkan
kerja yang maksimal, keterlibatan kerja pada tugas yang diberikan di AIESEC
merupakan bagian yang perlu ditingkatkan demi tercapainya tujuan organisasi.
Menurut Abdallah, dkk (2017) keterlibatan kerja sebagai faktor pendukung utama
kesuksesan sebuah organisasi.

Kurangnya keterlibatan kerja, kepuasan kerja, komitmen organisasi dan
meningkatnya tekanan kerja dapat diatasi dengan adanya dukungan sosial
(Lambert dkk, 2016). Menurut Brown (1996) Kketerlibatan kerja sangat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja karena membuat seseorang percaya bahwa
pekerjaan seseorang itu bermakna, kontrol atas bagaimana pekerjaan dilakukan,
menjaga norma perilaku yang jelas, memberi umpan balik mengenai pekerjaan
yang telah selesai, dan hubungan yang mendukung dengan atasan (senior) dan
rekan kerja. Dukungan sosial dan umpan balik di tempat kerja membuat anggota
cenderung menemukan cara untuk membuat pekerjaan mereka lebih
menyenangkan, berpartisipasi dalam keputusan di tempat kerja untuk
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pekerjaan dan dengan demikian

meningkatkan komitmen mereka terhadap pekerjaan mereka (Anitha J, 2013).



Berdasarkan uraian di atas, dukungan sosial dan umpan balik dari
lingkungan kerja dapat membuat anggota meningkatkan keterlibatan kerja mereka
di organisasi. House (1981) menyatakan dukungan sosial sebagai suatu kelekatan
yang dapat berfungsi untuk meningkatkan kompetensi adaptif.Dapat disimpulkan
bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi individu saat
melakukan pekerjaan.

Terdapat 4 tipe dari dukungan sosial menurut House (1981) vyaitu
dukungan emosional, keinginan untuk percaya pada orang lain. Dukungan
penilaian, sebagai umpan balik atas diri sendiri. Selanjutnya dukungan informatif
sebagai pemberian informasi dan dukungan instrumental sebagai penyediaan
sarana. Jika ditinjau dari dukungan informasi, tidak adanya pengarahan dan
bimbingan juga dirasakan oleh anggota AIESEC. Hal ini sesuai dengan data yang
didapat melalui wawancara dengan M pada tanggal 11 Januari 2017 selaku
manager departemen OGV. Tidak adanya bimbingan dari senior atau anggota
lama membuat M mengerjakan tugas dengan seadanya.

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan kehadiran orang lain di
lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud bisa jadi lingkungan tempat tinggal
maupun lingkungan kerja. Seseorang dapat menerima dukungan sosial dari
berbagai sumber domain kehidupan (VanDaalen, Sarens, &Willemsen,
2014).Menurut Tharmalingan dan Bath (2014) dukungan sosial dibagi menjadi
dukungan atasan atau anggota lama, dukungan rekan kerja, dukungan organisasi

dan dukungan keluarga. Dukungan anggota lama, rekan kerjadan organisasi



berasal dari dimana individu bekerja. Sedangkan dukungan keluarga berasal dari
dimana individu tinggal.

Wawancara lainnya dengan H, ia mengaku tidak ada penguatan atau
umpan balik mengenai kinerjanya selama 6 bulan ia di AIESEC sehingga H tidak
berusaha untuk meningkatkankinerjanya.Orang tua Htidak memberikan fasilitas
berupa uang saku yang seharusnya ia dapatkan untuk kepentingan di organisasi
karena sering pulang kerumah larut malam. Berdasarkan data di atas, terlihat tidak
adanya umpan balik dan fasilitas yang diberikan oleh organisasi maupun keluarga
untuk pekerjaan mereka di organisasi.

Berdasarkan data survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 12februari
2018, terdapat 9 dari 10 orang menyatakan bahwa rekan kerja sering tidak
menghargai hasil pekerjaan mereka. Rekan kerja biasanya hanya melihat hasil
pekerjaan tanpa tahu proses di dalamnya. Hal ini menunjukkan tidak adanya
penghargaan yang diberikan oleh rekan kerja.

Selanjutnya, 6 dari 10 orang mengaku organisasi tidak memberikan
fasilitas yang lengkap untuk kemudahan pekerjaan mereka seperti ruangan kantor
yang terlalu sempit dan mengharuskan mereka rapat di tempat yang lain. Hal ini
menunjukkan tidak adanya dukunganberupa fasilitas tempat kerja. sedangkan8
dari 10 orang menyatakan tidak ada feedback dari rekan kerja kecuali jika
mengajukan permintaan feedback.Hal ini juga menunjukkan tidak adanya
dukungan yang bertujuan untuk evaluasi diri seseorang di dalam organisasi.

Dukungan sosial yang tidak didapatkan oleh anggota organisasi meliputi

tidak adanya feedback yang diberikan, tidak ada penghargaan, dan kurangnya



fasilitas yang bisa mereka dapatkan.Tidak adanya dukungan sosial dari organisasi,
rekan kerja dan keluarga yang dirasakan dapat menyebabkan kurangnya
keterlibatan anggota dalam organisasi AIESEC.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengetahui dan
tertarik mengangkat judul “Peran Dukungan Sosial Terhadap Keterlibatan Kerja

Pada Organisasi AIESEC Uiversitas Sriwijaya”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Rumusan masalah utama
- Seberapa besar dukungan sosial berperan terhadapketerlibatan kerja pada
organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya?

2. Rumusan masalah tambahan

Seberapa besar peranan dukungan emosional terhadap keterlibatan kerja

pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya?

- Seberapa besar peranan dukungan informasi terhadap keterlibatan kerja
pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya?

- Seberapa besar peranan dukungan instrumental terhadap keterlibatan kerja
pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya?

- Seberapa besar peranan dukungan penilaian terhadap keterlibatan kerja

pada organisasi AIESEC Universitas Sriwijaya?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahuiseberapa besar peran
dukungan sosial terhadap keterlibatan kerja pada organisasi AIESEC Universitas
Sriwijaya.Berdasarkan tipe dari dukungan sosial, maka peneliti ingin mengetahui
seberapa besar peran dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan
instrumental dan dukungan penilaian terhadap keterlibatan kerja pada organisasi

AIESEC Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan

secara praktis, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi
perkembangan ilmu Psikologi, khususnya Psikologi Industri dan Organisasi

terutama yang berhubungan dengan dukungan sosial dan keterlibatan kerja.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Organisasi
Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui hubungan
dukungan sosial dalam meningkatkan keterlibatan kerja anggota sehingga
organisasi dapat melakukan perbaikan dengan menciptakan organisasi
yang penuh dengan dukungan positif yang dapat menciptakan

keterlibatan kerja dengan baik.
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b. Bagi Anggota Organisasi
Manfaat bagi anggota organisasi agar dapat membangun hubungan yang
harmonis rekan kerja agar dapat menciptakan rasa kebersamaan di dalam
organisasi yang pada akhirnya meningkatkan Kketerlibatan kerja
mereka.Sedangkan untuk senior atau anggota lama, diharapkan untuk
lebih peduli terhadap para anggota yang baru masuk ke dalam organisasi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan
pengetahuan tentang hubungan dukungan sosial dengan keterlibatan

kerja.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang telah mengkaji dan meneliti
tentang dukungan sosial dan keterlibatan kerja. Berikut ini adalah beberapa
penelitian yang telah membahas hal tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Steven M. Elias dan Rakesh Mittal (2011) tentang “The Importance of Supervisor
Support for a Change Initiative (An Analysis of Job Satisfaction and
Involvement) ”. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketikasupervisor menunjukkan
dukungan untuk inisiatif perubahan maka akan meningkatkan kepuasan kerja dan
keterlibatan kerja.Perbedaan pada penelitian ini adalah variabel dukungan
supervisor menjadi variabel yang mempengaruhi serta diteliti terhadap variabel

keterlibatan kerja.
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khafid Athma Dodiansyah
(2014) dengan judul “Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Stres Kerja pada
Karyawan Solopos”. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan stress kerja. Hubungan
negatif dari penelitian ini menggambarkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah stress kerja pada karyawan Solopos dan sebaliknya. Pada
penelitian ini, perbedaannya adalah variabel dukungan sosial yang mempengaruhi
dan dihubungkan dengan variabel stres kerja.

Penelitian selanjutnya tentang “Hubungan Antara Dukungan Sosial
dengan Burnout pada Perawat” yang dilakukan oleh Eka Yunita Sari Aristiani
(2015). Penelitiannya memberikan kesimpulan ada hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial dengan burnout. Tinggi rendahnya dukungan
sosial memberikan pengaruh terhadap burnout pada perawat. Pada penelitian ini,
perbedaannya adalah variabel dukungan sosial yang mempengaruhi dan
dihubungkan dengan variabel burnout.

Penelitian yang dilakukan oleh Eric G. Lambert, Kevin I. Minorb , James
B. Wellsb dan Nancy L. Hoganc (2016), dengan judul “Social Support’s
Relationship to Correctional Staff Job Stress, Job Involvement, Job Satisfaction,
and Organizational Commitment”. Penelitian ini menyatakan pemberian
dukungan sosial (administratif dan suportif) secara langsung kepada staf dan juga
uoaya untuk mendorong rekan kerja untung mendukung satu sama lain dapat
meningkatkan keefektifan organisasi. Perbedaan ini terletak pada variabel

dukungan sosial yang sama-sama menjadi variabel yang mempengaruhi dan
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dihubungkan dengan variabel stres kerja, keterlibatan kerja, kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.

Penelitian lainnya oleh Iglima Kautsar (2016) dengan judul “Hubungan
Antara Persepsi Terhadap Kompensasi dengan Keterlibatan Kerja”.Hasil
penelitian ini sesuai dengan hipotesis ang diajukan oleh peneliti yaitu bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara kompensasi dengan keterlibatan
kerja. Hubungan tersebut menunjukan bahwa semakin baik kualitas pemberian
kompensasi suatu perusahaan makan semakin baik pula Kketerlibatan Kkerja
karyawan pada perusahaan tersebut. Pada penelitian ini, perbedaannya adalah
variabel persepsi terhadap kompensasi yang menjadi variabel yang mempengaruhi
dan keterlibatan kerja sama-sama menjadi variabel yang dipengaruhi.

Yogeeta Bhatia dan Srilatha S (2016) melakukan penelitian “Impact of
Family Support on Job Involvement in Women Professionals in India”.Penelitian
ini menemukan bahwa dukungan intrumental dari anggota keluarga dapat
meningkatkan keterlibatan kerja. Dukungan instrumental yang lebih besar bagi
profesional perempuan, dari anggota keluarga, dapat memungkinkan pengabdian
waktu yang lebih besar terhadap pekerjaan, tanpa konflik keluarga yang
meningkat, sehingga mengakibatkan keterlibatan pekerjaan yang lebih besar.
Perbedaan pada penelitian ini adalah dukungan keluarga menjadi variabel yang
mempengaruhi dan Kketerlibatan kerja menjadi variabel yang sama-sama
dipengaruhi.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Lis Uswattun Maratul

Fadhilah (2014) mengenai “Hubungan Antara Keterlibatan Kerja dengan
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Universitas Muhammadiyah
Surakarta”. Berdasarkan uraian kesimpulan, penelitian ini membuktikan bahwa
tingkat OCB dalam keterlibatan kerja tergolong sangat tinggi dan tingkat
keterlibatan kerja di UMS tergolong sangat tinggi. Pada penelitian ini,
perbedaannya adalah keterlibatan kerja menjadi variabel yang mempengaruhi dan
dihubungan dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, keaslian penelitian terletak pada
variabel bebas berupa dukungan sosial dan variabel terikatnya yaitu keterlibatan
kerja. Selain itu, penelitian ini mengambil populasi seluruh anggota organisasi
AIESEC Universitas Sriwijaya.Sehingga, penelitian menggunakan Kketerlibatan
kerja dan dukungan sosial ini baru dilakukan pada anggota AIESEC Universitas

Sriwijaya.
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